A.

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan hasil
penelitian dengan judul Upaya Meningkatkan Kedisiplinan Anak Asuh
Melalui Konseling Kelompok di Panti Asuhan Darul Ma’arif Kota Padang.
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Tahap Pelaksanaan

Proses pelaksanaan kegiatan konseling kelompok dalam pelayanannya
di Pesantren Darul Ma’rif Kota Padang mencakup beberapa tahap yaitu
tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap
pengakhiran. Pada tahap Pembentukan peneliti sebagai pemimpin
kelompok membuka kelompok dengan salam, serta salam perkenalan diri.
Tahap Peralihan peneliti menjelaskan konseling kelompok dan menanyakan
kesiapan mereka. Tahap Kegiatan merupakan inti dari kelompok. Dalam
tahap ini, hubungan antar anggota kelompok harus tumbuh dengan baik.
Saling tukar pengalaman dalam bidang suasana perasaan yang terjadi,
pengutaraan, penyajian, dan pembuka diri berlangsung dengan bebas.
Tahap Pengakhiran yaitu peneliti membuat kesimpulan hasil dari kegiatan
konseling kelompok.
Hasil kegiatan pelaksanaan Konseling kelompok dalam upaya
meningkatkan disiplin anak asuh di Panti Asuhan Darul Ma’rif Kota

Padang.
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Penelitian ini menunjukkan bahwa konseling kelompok berhasil meningkatkan
kedisiplinan anak asuh di Panti Asuhan Darul Ma’arif Kota Padang. Pada siklus
pertama, meskipun sebagian anak asuh masih menunjukkan kedisiplinan yang
rendah, terdapat perbaikan awal dalam pelaksanaan ibadah dan partisipasi sosial.
Pada siklus kedua, peningkatan yang lebih signifikan terlihat pada kedisiplinan
dalam belajar, ibadah, dan keterlibatan dalam kegiatan sosial. Pada siklus ketiga,
hampir seluruh anak asuh menunjukkan perbaikan yang cukup baik, meskipun
beberapa masih menghadapi tantangan kecil dalam kedisiplinan belajar. Secara
keseluruhan, kegiatan konseling kelompok terbukti efektif dalam meningkatkan
kedisiplinan anak asuh, serta berkontribusi pada pengembangan karakter sosial

mereka.

B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan diatas dan kesimpulan diatas,
peneliti memberikan saran-saran kepada beberapa pihak, yaitu
sebagai berikut:

1. Bagi anak asuh, anak asuh yang pernah mengalami perilaku kurang
disiplin diharapkan untuk tidak lagi mengulangi perbuatan tersebut.
Sehingga anak asuh memiliki kedisiplinan yang bagus untu masa
depan nantinya. Serta diharapkan untuk selalu patuh terhadap aturan-
aturan dalam semua Panti Asuhan..

2. Kepada pengasuh, diharapkan kepada pengasuh dapat membantu
anak asuh yang mengalami kesulitan dalam menerapkan disiplin tata
tertib panti asuhan dalam hal ini perlaku disiplin rendah anak asuh.
denganmemaksimalkan layanan konseling dan konseling, baik itu

konseling kelompok, individu, konseling kelompok, maupun layanan



informasi.
3.Kepada pimpinan panti asuhan, diharapkai asuhan pan dapat
menyediakan sarana dan prasarana yang dapat menunjang konseling dan
konseling di Panti Asuhan, serta dapat memberikan jam khusus untuk
konseling sehingga dapat mempermudah pengasuh dalam melakukan

pendekatan terhadap anak asuh.
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